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Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak diberbagai bidang kehidupan, baik 

bidang ekonomi, politik, pendidikan. Karena hal tersebut, pemerintah menempuh 

langkah-langkah strategis untuk melindungi warga negaranya yang bertujuan untuk 

menanggulangi penyebaran virus yang telah menelan korban dengan mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan untuk menanggulanginya, salah satu cara penanggulangannya 

yaitu vaksinasi COVID-19. Rencana kegiatan vaksinasi tersebut harus 

mempertimbangkan segala aspek, secara terperinci agar kegiatan vaksinasi berjalan 

dengan baik dan terhindar dari hal-hal yang justru akan merugikan. Semua tenaga 

kesehatan yang terlibat dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19 perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk memastikan pemberian vaksin 

COVID-19 dengan aman, dan efisien. Akan tetapi, pada pelaksanaannya terjadi 

beberapa kesalahan saat pemberian vaksin, yaitu tenaga kesehatan memberikan vaksin 

yang sudah kedaluwarsa kepada penerima vaksin.  

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui tindakan pemberian vaksin 

kedaluwarsa yang dilakukan oleh tenaga kesehatan merupakan perbuatan melawan 

hukum dan upaya hukum yang dapat dilakukan oleh penerima vaksin kedaluwarsa.  

 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian dengan memperoleh 

dan mengumpukan bahan hukum dengan cara menganalisa bahan-bahan hukum yang 

berhubungan erat dengan masalah yang akan di bahas.  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

1. Perbuatan tenaga kesehatan memenuhi unsur-unsur perbuatan melawan hukum 

sesuai dengan pasal 1365 BW, yaitu adanya suatu perbuatan, yaitu tenaga 

kesehatan memberikan vaksin yang sudah kedaluwarsa kepada penerima vaksin. 

Perbuatan tersebut melawan hukum, tenaga kesehatan tersebut tidak 

melaksanakan kewajibannya sesuai standar profesi yang dimana melanggar 

Pasal 66 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan. Adanya kesalahan, tenaga kesehatan tersebut memenuhi unsur 

kelalaian. Adanya kerugian bagi korban, ialah seperti efek samping bagi 

kesehatan akibat pemberian vaksin yang sudah kedaluwarsa. Adanya hubungan 

kausal antara perbuatan dan kerugian, yaitu hubungan kausal dalam hal ini ialah 

karena perbuatan kelalaian serta kurang telitinya tenaga kesehatan, yaitu tidak 

memeriksa terlebih dahulu tanggal kedaluwarsa yang tertulis pada label vaksin 



 

x 

 

sebelum penyuntikan, sehingga terjadi pemberian vaksin yang sudah 

kedaluwarsa yang akhirnya menimbulkan kerugian bagi penerima vaksin. 

2. Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh penerima vaksin terhadap pemberian 

vaksin kedaluwarsa, yaitu melalui gugatan secara wanprestasi, maka 

pertanggungjawaban itu akan dipikul langsung oleh tenaga kesehatan yang 

bersangkutan sesuai personal liability, maupun gugatan perbuatan melawan 

hukum dengan meminta pertanggungjawaban kepada tenaga kesehatan bersama-

sama dengan penanggung jawab pelaksanaan vaksinasi COVID-19, apabila 

terjadi efek samping bagi kesehatan dengan meminta ganti rugi untuk biaya 

perawatan atau pembiayaan korban selama penyembuhan/biaya perawatan yang 

sudah dikeluarkan.  
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ABSTRAK 

 

Penulisan skripsi ini membahas tentang Pemberian Vaksin COVID-19  Kedaluwarsa 

Oleh Tenaga Kesehatan. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitan hukum 

normatif, merupakan jenis penelitian hukum yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis bahan hukum yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas yaitu tindakan pemberian vaksin COVID-19 kedaluwarsa oleh tenaga kesehatan 

yang dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum dan upaya hukum bagi penerima 

vaksin COVID-19 kedaluwarsa, cara mengumpulkan dan menganalisis bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier yang didapat dari studi kepustakaan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama,  Bahwa perbuatan yang 

dilakukan tenaga kesehatan dapat dikatakan sebagai perbuatan melawan hukum, karena 

memenuhi unsur-unsur perbuatan melawan hukum yaitu adanya suatu perbuatan, 

perbuatan tersebut melanggar hukum, adanya kesalahan, adanya kerugian bagi korban, 

dan adanya hubungan kausal antara perbuatan dan kerugian. Kedua, Upaya hukum 

yang dapat dilakukan oleh penerima vaksin terhadap pemberian vaksin kedaluwarsa, 

yaitu melalui gugatan secara wanprestasi, maka pertanggungjawaban itu akan dipikul 

langsung oleh tenaga kesehatan yang bersangkutan sesuai personal liability, maupun 

gugatan perbuatan melawan hukum dengan meminta pertanggungjawaban kepada 

tenaga kesehatan bersama-sama dengan penanggung jawab pelaksanaan vaksinasi 

COVID-19, apabila terjadi efek samping bagi kesehatan dengan meminta ganti rugi 

untuk biaya perawatan atau pembiayaan korban selama penyembuhan/biaya perawatan 

yang sudah dikeluarkan.  

 

Kata kunci: Vaksin COVID-19, Kedaluwarsa, Tenaga Kesehatan 
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